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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB 5 KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Perancangan ruang eksibisi dapat berperan besar sebagai elemen daya tarik ruang pada 

Museum Tekstil. Pengunjung museum patut untuk mengalami ruang secara positif baik dari fisik 

maupun visual, maka pengalaman ruang yang mengakibatkan kelelahan atau museum fatigue 

sangat dihindari melalui perancangan museum. Begitu juga dengan penampilan objek pamer 

dalam eksibisi, yang biasanya merupakan tujuan utama mengapa pengunjung datang ke Museum 

Tekstil. Kedua elemen eksibisi ini, ruang dan objek pamer, harus dialami secara bersamaan oleh 

pengunjung agar tidak menimbulkan rasa ambiguitas serta kebingungan. Tantangan dari Museum 

Tekstil datang dari tekstilnya sendiri yang merupakan material yang sensitif terhadap paparan 

cahaya, tetapi ruang eksibisi juga tetap harus terang dan mengundang pengunjung. Agar menarik 

pengunjung museum terhadap ruang sekaligus objek pamer, diperlukan penggunaan cahaya 

buatan yang tepat. 

Berdasarkan penelitian ini, fungsi pencahayaan buatan untuk aspek fungsional dan 

arsitektural di Museum Tekstil mengalami berbagai perselisihan. Hasil-hasil yang didapat dari 

analisis penelitian adalah sebagai berikut: 

• Distribusi pencahayaan yang digunakan dalam Museum Tekstil adalah 

pencahayaan difus untuk pencahayaan merata (general lighting) dan pencahayaan 

langsung untuk pencahayaan terarah (localized lighting). Kedua cara distribusi 

cahaya tersebut merupakan pengaplikasian cahaya buatan yang paling cocok untuk 

museum dan psikologis pengunjung museum. 

o Namun, jumlah intensitas cahaya yang dipancarkan masih belum 

menyesuaikan ke standar kebutuhan Museum Tekstil. Pada ruang pameran 

utama, tidak semua cahaya terpancar secara merata sehingga mayoritas 

dari zonasi ruangan ini tidak memenuhi persyaratan intensitas cahaya 

ruang eksibisi museum menurut IES. 

o Tampilan warna pada ruang juga memiliki efek terhadap persepsi dan daya 

tarik pengunjung. Tampilan warna dapat ditingkatkan atau diperjelas 

dengan cara penggunaan pencahayaan buatan yang benar. 

• Kombinasi color temperature yang tinggi (cenderung berwarna yang sejuk) dan 

intensitas cahaya yang rendah akan menimbulkan kesan ruang yang gloomy 
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(suram). Kombinasi ini terjadi pada beberapa ruang di Museum Tekstil, terutama 

pada Zona D dari Ruang Pameran Utama. 

o Tetapi ruang lainnya memiliki tingkat intensitas yang sesuai dengan color 

temperature lampu yang tinggi, sehingga ruang tampaknya memiliki kesan 

yang cozy (nyaman). 

o Sudah jelas bahwa pencahayaan di Museum Tekstil tidak merata sehingga 

memberikan kesan ruang yang berbeda-beda pada setiap zonasi atau 

ruang. Hal tersebut tidak baik untuk pengunjung karena dapat 

menyebabkan kelelahan visual. 

• Objek pajang yang berada di ruang eksibisi Museum Tekstil mayoritas dipajang 

secara gantung, sehingga menimbulkan efek 3D untuk para pengunjung. Untuk 

objek pajang museum 3D, cara cahaya menyinari akan menimbulkan dan 

memperlihatkan efek 3 dimensinya. 

o Dalam penelitian ini, tekstil pajang dalam Museum Tekstil mayoritas 

memiliki efek kontras cahaya yang kecil sehingga tidak memberikan efek 

dramatis yang biasanya menarik perhatian pengunjung. Dilihat dari 

perbandingan objek dan sekitarnya, mayoritas besaran accent factor tidak 

memenuhi dengan standar minimal yaitu low theatrical. 

o Hal tersebut dapat disebabkan oleh cara penataan tekstil pajang yang 

konvensional serta pancaran intensitas cahaya yang belum sesuai standar, 

sehingga efek visual pada tekstil pajang pun belum maksimal. 

• Damage factor pada objek pamer dapat menentukan jumlah intensitas dan durasi 

pencahayaan yang mencukupi. 

o Dalam penelitian ini, pencahayaan buatan yang digunakan dalam Museum 

Tekstil seharusnya lebih disesuaikan lagi agar menghindari rusaknya 

tekstil pajang. 

o Museum Tekstil masih menggunakan pencahayaannya sedikit lebih dari 

standar maksimalnya, dikarenakan tidak begitu jauh dari standar, maka 

masih bisa dibenarkan lagi pengaturannya. 

• Interaksi antar pengunjung dan objek pajang akan terjadi bila pengunjung mengerti 

apa yang objek pajang sampaikan. Untuk eksibisi yang object-content seperti ruang 

eksibisi di Gedung Pameran Utama Museum Tekstil, minimal pengunjung harus 

ingin mengamati tekstil pajangnya. 
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o Dalam penelitian ini, pengunjung tertarik dalam koleksinya tetapi tidak 

ingin berlama-lama mengamati objek pajang karena beberapa masih 

menganggap bahwa ruangannya tidak mendukung. Faktor pencahayaan 

yang tidak merata telah berdampak kepada hal tersebut, hingga 

memberikan masing-masing ruang kesan yang berbeda. 

o Kebetulan elemen ruang lain yang membuat pengunjung tidak begitu 

tertarik dengan eksibisi ini adalah cara penataan dan jumlah tekstil yang 

banyak, serta sirkulasi yang tidak terstruktur membuatnya bingung untuk 

mengamati objek yang mana. Jadi, walaupun pencahayaan buatan 

memang salah satu faktor utama yang membangun suatu eksibisi, 

perancangan ruang eksibisi tetap perlu diperhatikan dan diintegrasikan ke 

pencahayaannya. 
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Tabel 20 Rekapitulasi dari Pembahasan Dampak Pencahayaan Buatan ke Daya Tarik Ruang dan Objek di 

Gedung Pameran Utama Museum Tekstil Jakarta 

Objek Penelitian Museum Tekstil Jakarta Keterangan 

Daya Tarik 

Ruang 

Sistem Pencahayaan 

Buatan 

Sistem pencahayaan menggunakan 

pencahayaan merata (general lighting) 

untuk kebutuhan pengunjung, dan 

pencahayaan terarah (localized lighting) 

untuk kebutuhan objek pajang. 

Memenuhi persyaratan 

Kontrol & Distribusi 

Pencahayaan Buatan 

Sistem pencahayaan menggunakan cahaya 

difus sebagai pencahayaan merata (general 

lighting) dan menggunakan cahaya 

langsung sebagai pencahayaan terarah 

(localized lighting); kedua pencahayaan 

merupakan cocok bagi ruang eksibisi. 

Memenuhi persyaratan 

Teknik Pencahayaan: 

Mood Lighting 

Ruang dan zonasi pada eksibisi memiliki 

berbagai kesan ruang yang berbeda, ada 

yang suram dan ada yang menenangkan. 

Tidak memenuhi 

persyaratan 

Daya Tarik 

Objek 

Teknik Pencahayaan: 

Kontras & Accent 

Lighting 

Efek visual yang dihasilkan mayoritas 

noticeable effect, maka tidak sesuai standar. 

Mayoritas pengunjung hanya tertarik adalah 

tampilan pola tekstil pajang, dan kurang 

memperhatikan presentasi tekstil secara 

keseluruhan. 

Tidak memenuhi 

persyaratan 

Damage factor akibat 

Durasi Pencahayaan 

Durasi penyinaran pada museum tekstil 

sangat terbatas. Walaupun konten eksibisi 

berganti tiap bulan, durasi cahaya dalam 

eksibisi masih kelebihan dan berpotensial 

merusak tekstil yang pajang. 

Tidak memenuhi 

persyaratan 

 

• Sistem pencahayaaan buatan dalam Museum Tekstil dianggap memenuhi 

persyaratan karena menggunakan pencahayaan difus untuk pencahayaan merata 

(general lighting) dan pencahayaan langsung untuk pencahayaan terarah (localized 

lighting), yang masing-masing cocok untuk fungsi museum. 

• Kontrol dan distribusi pencahayaan buatan dalam Museum Tekstil dianggap 

memenuhi persyaratan karena distribusi pencahayaan merata digunakan secara 

difus dan distribusi pencahayaan terarah digunakan secara langsung, dimana cara 

distribusi tersebut cocok untuk persepsi pengunjung museum. Pencahayaan merata 
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yang difus akan diterima lebih halus bagi pengunjung dan pencahayaan langsung 

terhadap objek dapat mengambil perhatian pengunjung. 

• Teknik pencahayaan terhadap mood lighting dianggap tidak memenuhi persyaratan 

karena intensitas cahaya pada ruang-ruang eksbisi tidak memenuhi standar, serta 

pemilihan color temperature pada lampu kurang sesuai intensitas cahaya tersebut. 

Jika color temperature pada lampu bernilai tinggi tetapi intensitas cahaya yang 

dipancarkan kurang terang, maka akan menciptakan suasana yang cenderung 

suram, dan tidak akan nyaman untuk pengunjung. 

• Teknik pencahayaan accent lighting terhadap objek eksibisi, yaitu tekstil, dianggap 

tidak memenuhi syarat karena mayoritas hasil accent factor berada di bawah 1:3 

(standar paling minimal yang ditentukan untuk tekstil sebagai objek eksibisi). Efek 

noticeable ini membuat daya tarik tekstil tidak maksimal. 

• Pencahayaan terhadap damage factor tekstil pajang dianggap tidak memenuhi 

persyaratan karena durasi pencahayaan dalam eksibisi ini masih terlalu lama untuk 

tingkat responsivtas tekstil. 

 

5.2. Saran 

Setelah melakukan penelitian mengenai dampak pencahayaan buatan bagi daya tarik ruang 

dan objek yang berada di eksibisi Gedung Pameran Utama Museum Tekstil, ada beberapa 

kekurangan mengenai pencahayaan buatan yang tidak menemui standar. Pencahayaan yang tidak 

menemui standar ini juga berdampak kepada daya tarik ruang dan objek secara negatif, maka 

penyusun memberikan berbagai saran untuk kekurangan tersebut. Saran-saran yang dapat 

diperbaiki agar daya tarik ruang dan objek meningkat melalui pencahayaan buatan, adalah sebagai 

berikut: 

• Pada teknik pencahayaan yang akan mengontrolkan mood lighting, lebih baik 

Museum Tekstil menggunakan level intensitas cahaya sekitar 300 lux, sebab sudah 

memenuhi standar iluminasi Museum. Lalu, menggunakan lampu dengan color 

temperature diantara 3000°K sampai 4000°K agar memberikan kesan ruang yang 

cozy (nyaman) dan cocok dengan warna latar belakang (yaitu dinding yang 

mayoritas krem). 

• Pada teknik pencahayaan yang berkait dengan kontras cahaya serta accent lighting, 

efek visual dapat diperkuat lagi dengan cara penentuan klasifikasi accent lighting. 
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Bila menggunakan accent lighting berklasifikasi K4, maka efek sorotan lampu 

seperti cincin tipis yang berada di permukaan objek sorotan. 

o Gaya penataan tekstil yang digantung dan memperlihatkan lipatan dan 

tekstur, juga dapat memberikan efek 3D yang lebih menonjol. Dapat 

membuat efek yang lebih dramatis juga. 

• Pada durasi pencahayaan yang terkait langsung dengan damage factor dari tekstil 

pajang, ada baiknya bila eksibisi menggunakan lampu yang memancar maksimal 

50 lux selama 24 menit per hari. 

o Idealnya, menggunakan lampu yang memiliki sensor gerak (movable 

censor). Lampu mati secara otomatis ketika tidak ada pengunjung, jadi 

tekstil juga tidak secara terus-menerus terpancar oleh cahaya dalam sehari. 

Dengan cara tersebut, pengunjung tetap bisa memperhatikan atau 

mengamati tekstil pajang selama ia terdeteksi oleh sensor geraknya. 
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